BAB I

LANDASAN TEORI

A. Manusia dalam Berbagai Per spektif
1. Manusia dalam Perspektif Biologis

Perkembangan fisik manusia dari masa prenatal rakampproses
pertumbuhan dan perkembangan awal dalam kehidugarusia. Proses
pertumbuhan dan perkembangannya dimulai sejakdieyja konsepsi,
yakni pertemuan antara sperma dan sel telur (ovyang akan
menghasilkan benih manusiazygotg¢ yang kemudian berkembang
menjadi organism atau janin (embrio) sebagai calanusia yang dikenal
sebagai fetus (bayi dalam kandungan) (Rahayu,268p:sampai pada
tahap selanjutnya. Pertumbuhan setiap individu tsuéaprogam sejak
masa konsepsi yang dipengaruhi oleh faktor gene@subahan panjang,
tinggi, berat badan bayi akan terjadi secara ot@nidrena pengaruh
genetika (keturunan). Faktor keturunan lebih menk&ka pada aspek
biologis atau herediter yang dibawa melalui alidanah dalam kromosom
(Santrok,2002: 98).

Berkaitan dengan perkembangan fisik, Kuhlen dannifison
(Hurlock,1956: 56), mengemukakan bahwa perkembafigdnindividu
meliputi empat aspek, yaitu (1) sistem syaraf, ysaggat mempengaruhi
perkembangan kecerdasan dan emosi; (2) otot-caniy ynempengaruhi

perkembangan kekuatan dan kemampuan motorik; (8hjee endokrin,
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yang menyebabkan munculnya pola-pola tingkah lakou;bdan (4)
struktur fisik/tubuh yang meliputi tinggi, beratrdproporsi.
. Manusia dalam Per spektif Psikologi
Gambaran mengenai manusia menarik perhatian berbabang
ilmu, terutama ilmu psikologi untuk menelaahnyailebalam. Bertolak
dari pengertian psikologi sebagai ilmu yang mertelp@rilaku manusia,
para ahli psikologi umumnya berpandangan bahwa ikbrgawi,
kualitas kejiwaan, dan situasi lingkungan, merupak&nentu-penentu
utama perilaku dan corak kepribadian manusia (Bemta2001: 51).
Ditinjau dari beberapa pandangan, menurut King 2218-18)
menyebutkan beberapa teori pendekatan yang mewatali belakang
intelektual psikologi, antara lain yaitu:
a. Pendekatan Biologi
Beberapa psikolog menelusuri perilaku dan prosesgsr
mental melalui pendekatan biologbiglogical approach yang
memusatkan pada tubuh, terutama otak, dan sisterafq¥ing,2012:
15). Perspektif ini berfokus pada cara berbagaiisppen yang
berlangsung dalam tubuh yang mempengaruhi perilaéasaan, dan
pikiran seseorang. Rangkaian hormon atau zat kimjang mengalir
melintasi ruang-ruang kecil yang memisahkan sek gtang satu
dengan sel otak lainnya. Sehingga peristiwa fisirsebut

mempengaruhi belajar dan prestasi, persepsi dditasgegengalaman
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emosi, dan kerentanan gangguan emosional (WadeT ahans,2001:

21).

. Pendekatan Behavioristik

Pendekatan behavioristibbéhavioral approach menekankan
mengenai respons perilaku yang diamati dan penérgkungannya
(King,2012: 15). Para penganut aliran behaviorisiti@k melibatkan
pikiran atau kondisi mental untuk menjelaskan p&tl Mereka
berpegang teguh pada hal yang dapat diobservasdid&aor secara
langsung, yaitu berbagai tindakan dan peristiwagyanuncul dalam

lingkungan tertentu (Wade dan Tavris,2001: 21).

. Pendekatan Humanistik

Pendekatan ini menekankan pada kualitas-kualitasitifpo
seseorang, kapasitas untuk pertumbuhan positif kdaabasan untuk
memilih takdir apa pun. Teori ini juga menekankahwa manusia
memiliki kemampuan untuk mengendalikan hidup merakan
menghindar dimanipulasi oleh lingkungan (King,2012).

. Pendekatan psikodinamika

Pendekatan ini menekankan pikiran ketidaksadaranflik
antara naluri biologis, tuntutan masyarakat, damypaman keluarga
dini (King,2012: 15). Dinamika ketidaksadaran seserQ seperti
dorongan dalam diri, konflik, dan energi instinghfigga pendekatan
ini mencoba menggali perilaku seseorang untuk mekamsumber-

sumber yang tidak disadari (Wade dan Tavris,20Q}: 2



24

e. Pendekatan Kognitif
Menurut teori ini, otak manusia menjadi tempat atau
mengandung sebuah pikiran yang memungkinkan poeses
mental untuk mengingat, mengambil keputusan, marai@an,
menentukan tujuan, dan kreatif (King,2012: 15)a8adatu kontribusi
penting yang telah disumbangkan adalah memperéhabagaimana
pikiran dan penjelasan yang seseorang kemukakanperegaruhi
berbagai tindakan, perasaan, dan pilihan mereka déWaan
Tavris,2001: 21).
f. Pendekatan Evolusioner
Pendekatan ini menekankan bahwa mereka yang meaiggun
gagasan-gagasan evolusi, adaptasi, reproduksijmdanpu bertahan
hidup adalah mereka yang mampu menyelaraskan dirgah
lingkungan hidupnya s@rvival of the fitte3t sebagai dasar untuk
menjelaskan perilaku manusia yang spesifik (King2a5).
g. Pendekatan Sosial Budaya
Teori ini menelusuri cara-cara lingkungan sosiah éadaya
dalam mempengaruhi perilaku. Pemahaman yang menbelu
mengenai perilaku seseorang memerlukan pengetammmgenai
konteks budaya tempat perilaku itu muncul (King2015). Perspektif
sosiokultural berfokus pada kekuatan sosial danayadsebagai
kekuatan yang bekerja di luar individu, yang mentbesetiap aspek

perilaku manusia (Wade dan Tavris,2001: 21).
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Jadi berbagai pendekatan dalam psikologi yaitu @leatdn
biologis, behavioristik, humanistik, psikodinamjka kognitif,
evolusioner, dan sosio kultural, memberikan pemgertbahwa
berbagai pendekatan tersebut mampu mempengaruhu ata
menghasilkan perilaku manusia.

3. Manusia dalam Per spektif Sosial
Manusia adalah makhluk sosial. Keberadaan manusimgai
makhluk sosial menjadikan manusia secara kodrdtiktidapat hidup
sendiri. la membutuhkan kehadiran orang lain seliageaan, sahabat, dan
tempat berbagi rasa. Manusia baru akan menjadi siermila ia hidup
bersama manusia lain dalam sebuah lingkungan d@adllan,2009: 24).
Kebutuhan yang mendorong manusia untuk hidup dagabk sebagai
homo-sociugmakhluk bermasyarakat) daon-politicon (makhluk yang
berorganisasi) (Jalaluddin,2010: 99). Keutuhan me@nuwakan tercapai
apabila manusia sanggup menyelaraskan perannygasebakhluk sosial
(homo socialis sehingga manusia tidak hanya mengandalkan
kekuatannya sendiri, tetapi membutuhkan manusiadaliam beberapa hal
tertentu.
Dibawah ini merupakan faktor-faktor yang mendorangnusia
untuk hidup bermasyarakat. Faktor-faktor tersebtdara lain yaitu:
a. Adanya dorongan seksual, yaitu dorongan manusiaukunt
mengembangkan keturunan atau jenisnya.
b. Adanya kenyataan bahwa manusia adalah serba tisalatau sebagai
makhluk yang lemah. Karena itu, manusia selalu msaki atau

menarik kekuatan bersama yang terdapat dalam pextser dengan
orang lain.
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c. Karena terjadinya habit pada tiap-tiap diri manusManusia
bermasyarakat karena ia telah biasa mendapat lbaydung berfaedah
yang diterimanya sejak kecil dari lingkungannya.

d. Adanya kesamaan keturunan, kesamaan teritorial, ib,nas
keyakinan/cita-cita, kebudayaan, dan lain-lain.

Senada dengan hal di atas, faktor-faktor lain yadapat
mengatakan manusia adalah makhluk sosial, yaitimusia tunduk pada
aturan, norma sosial; perilaku manusia mengharapliatu penilaian dari
orang lain; manusia memiliki kebutuhan untuk beraksi dengan orang
lain; dan potensi manusia akan berkembang biladiaphdi tengah-tengah
manusia (http://crayoncrayon.wordpress.com/201 280/

Manusia adalah makhluk sosial yang hidup dan memian
kehidupannya sebagai individu dalam kelompok spskamunitas,
organisasi, dan masyarakat. Dalam kehidupan skharisetiap manusia
berinteraksi, membangun relasi, dan transaksi Isdgiagan orang lain
(Liliweri,2011: 1). Individu dan lingkungan membehubungan timbal
balik yang saling mempengaruhi (Walgito,2003: Z8hingga lingkungan
sosial mempengaruhi tumbuh kembang individu dalaatusmasyarakat.

. Manusia dalam Per spektif | slam

Manusia adalah makhluk Allah Swt. yang diciptakaand
dilengkapi dengan berbagai potensi yang tidak taggjamlahnya. Dengan
memahami ayat-ayat Al-Quran yang menjelaskan tentpenciptaan
manusia, dapat diperoleh gambaran tentang potetesing yang diberikan
Allah kepada manusia untuk mengarungi kehidupamgiwilda,2009:

8). Sebagaimana dalam Q.S Al-Sajadah (32) ayat 7-9;
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Artinya : “(Dia) yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakabaik-
baiknya dan yang memulai penciptaan manusia damala
kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripgatiah
yang hina (sperma). Kemudian Dia menyempurnakan dan
meniupkan ke dalam (tubuh)-nya roh-Nya, dan Dia
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dati h
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyuku(@.S. Al Sajadah :32
(Depag RI, 1995: 239).

Dari ayat di atas, Achmad Mubarok (2000:135) bedapat bahwa
potensi manusia berupa hubungan jasad dengan dekarfungsi-fungsi
nafs. Roh kehidupan manusia baru ada ketika organ-okg#ngkapan
jasadnya telah sempurna dan fungsi-fungsi pendangaenglihatan, dan
hati baru bekerja berangsur-angsur setelah orggangasadnya berfungsi
secara sempurna (Erhamwilda,2009: 9). Lebih lanRihasniwati
(2008:155), menjelaskan bahwa manusia terdiri aspégkik
(jasadiyah/jismiyah)uh, nafs, galldanaq!.

a. Jasad
Struktur jasad atau jasmani merupakan aspek bmlogri
struktur kepribadian manusia sebagai wadah atapatsinggalruh.
Sebagai wadah yang berbentuk fisik, manusia dicgsteoleh Allah

dengan berbagai tahapan yang akhirnya menjadi wumadg



28

sempurna. Erhamwilda (2009:21), menjelaskan adajuoses
penciptaannya adalah dari saripati tanah, kemushktetes mani yang
bercampur dengan sel telur, lalu berubah menjadihddan segumpal
daging kemudian berangsur-angsur dengan kekuasham renjadi
bentuk yang sempurna. Kemudian M.D Dahlan dalamoy®ut
(2012:114), juga menjelaskan bahwa fitrah jasmafiagai wadah
fitrah rohani yang memiliki daya mengembangkan @sdsiologisnya.
Daya ini disebut sebagai daya hidug-lfaya), ia belum mampu
menggerakkan tingkah laku aktual apabila belum nuti fitrah

rohani.

. Ruh

Menurut Bakran (2002) manusia adalah salah satuhimak
Allah yang paling sempurna, baik dari aspek jasmiabih-lebih
rohaniahnya. Lebih lanjut menurut lIbn al-Qayyimtakaih dalam Al-
Quran mempunyai berbagai arti yaitu: tentang petagin Adam a.s;
ciptaan Allah yang membuat manusia siap untuk merygiusifat
yang suci, dan menyempurnakan kemanusiaannya dengan
kecenderungan pada sumber nilai dan pengetahuanmyambuatnya
menjadi manusia yang hakiki (Erhamwilda,2009: @d&hgkan istilah
ruh dalam bahasa Inggris lebih popular digunakan kagiritual”
yang mempunyai beberapa penafsiran makna (Baki@ur, ), antara
lain:

1) Yang berkaitan dengan ruh, semangat, atau jiwa;
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2) Religius, yang berhubungan dengan agama, keimaesalihan,
dan menyangkut nilai-nilai transcendental.
3) Sikap, Bersifat mental, sebagai lawan materialjkdls atau
jasmaniah
Lebih lanjut dijelaskan oleh Syam, bahwa basis dgban

manusia adalah spiritualitasnya. Hubungan dengamariuersebut
termanifestasi dalam bentuk keagamaan seseoramagnagerupakan

kebutuhan dasar manusia.

. Nafs

Nafs yang merupakan paduan integral antara fitrah jasman
(biologis) dengan fitrah rohani (Sutoyo,2012: 1Mafsdalam bahasa
arab mempunyai akar kata: dan dalam bentuk jamaknya adalakk:
ataucssil dan biasanya diartikan sebagai jiwa, ruh dan lebagainya
(Munawir,2001: 71). Katenafs dalam Al Qur'an memiliki banyak
makna, sekali diartikan sebagai totalitas manuSisaleh,2008: 62),
seperti dalam surat Al-Maidah ayat 32, makna laituy menunjuk
kepada apa yang terdapat dalam diri manusia yanggmasilkan
tingkah laku seperti maksud kandungan firman Ali@ttam QS Al-
Ra'd [13]: 11,

S &RNOD>ANTIRN G B o 48
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Artinya: Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan satu

masyarakat, sehingga mereka mengubah apa yangdatrda
dalam diri mereka (QS Al-Ra’d [13]: 11).

Sebagaimana Al Qur’an juga menegaskan dalam Q S/Ains

8-9,
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Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang

mensucikannya dan merugilah orang-orang yang
mengotorinya. (QS Al-Syams [91]): 9-10).

Jadi dapat disimpulkan, bahwaafs berpotensi positif dan
negatif, namun diperoleh pula isyarat bahwa padidkatya potensi
positif manusia lebih kuat dari potensi negatifnjlanya saja daya
tarik keburukan lebih kuat dari daya tarik kebaikdfarena itu
manusia dituntut agar memelihara kesuciaafs dan tidak
mengotorinya (Yusuf dan Nurihsan,2011: 215).

d. Qalb

Kata qalb terambil dari akar kata yang bermakna membalik
karena sering kali ia berbolak-balik, sekali senaekgali susah, sekali
setuju dan sekali menola®alb amat berpotensi untuk tidak konsisten.
Al-Quran pun menggambarkan demikian, ada yang bdén
sebaliknya (Shihab,2006: 288). Al Ghazali dalam tF{i®94:108),
memberikan dua pengertian mengenai istidgtbu yaitu: pertama,
mengacu pada arti fisik, yakni jantunigeér) yang letaknya di dada
sebelah kiri dan merupakan sentral dari aktivitasuh manusia.
Kedua, galbumenunjuk pada yang halusathifah), yaitu hakikat
manusia yang merasa, mengetahui, dan mengenal. Jaldi
merupakan fitramafsaniyang berfungsi sebagai pemandu, pengontrol

dan pengendali tingkah laku, sehingga bila ia manmeufungsi

normal, maka kehidupan manusia tidak hanya mendemgdungan
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fisik dan sosial tetapi juga mengenal lingkungainitsial keagamaan

dan ketuhanan (Mujib,1999: 60).

e. Aql

Secara etimologi kataagl” bisa diartikan dengan menahan,
ikatan, melarang, dan mencegah. Sehingga orandakdw berakal
jika orang tersebut mampu menahan dan mengikat heafsunya
(Nashori,2003: 61). Sebagaimana menurut Shihab6(206), bahwa
Al-Quran menggunakan terraql bagi sesuatu yang mengikat atau
menghalangi seseorang terjerumus dalam kesalalzan datsa. Al-
Quran tidak menjelaskannya secara eksplisit, nardan konteks
ayat-ayat yang menggunakan akar katgl ‘dapat dipahami bahwa
antara lain adalah:
a. Daya untuk memahami dan menggambarkan sesuatu.

b. Dorongan moral.
c. Daya untuk mengambil pelajaran dan kesimpulan Seitanah”.

Dalam Al-Qur’an surat Al-Ankabut ayat 43:

AV € HRNO G >Wé RO+ FNET B I »OcHN, =< ¢0
LoDV DHEO D0 4 4800 B YO OCHY W
<R ¢ A<CONEHORD Maa I -+ RO
Artinya: “Demikianlah perumpamaan-perumpamaan yang Kami
berikan kepada manusia, tetapi tidak ada yang
memahaminya  kecuali orang-orang yang alim
(berpengetahuan)’(QS Al-Ankabut [29]:43)

Dengan demikiaragl memiliki dua pengertian yaitu sebagai
salah satu organ di kepala atau disebut otak yamgnpunyai

kemampuan memperoleh pengetahuan secara nalarkdanmuaani
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yaitu cahaya ruhani dan dayafsaniahyang disiapkan dan mampu
memperoleh pengetahuaral-@’rifah) dan kognisi (Thoyibi dan

Ngremon,2000: 48).

B. Manusia dalam Proses Konseling
1. Manusia Sebagai Klien

Semua individu yang diberi bantuan professionah cdeorang
konselor atas permintaan diri sendiri atau atasnpgaan orang lain,
dinamakan klien (Willis,2004: 111). Istilah laingdinakan kata konseli
untuk penyebutan individu yang membutuhkan bantisdam bimbingan
dan konseling. Konseli dalam istilah bahasa Ingdrsebutclient yaitu
individu yang memperoleh pelayanan konseling. Dakamseling pada
setting persekolahan, yang dimaksud konseli adalah pesidila yang
mendapatkan pelayanan konseling, sedangkan dalamselkny pada
setting di luar sekolahdounseling for al, yang dimaksud konseli ialah
seorang atau sekelompok orang sebagai anggota makayayang
memperoleh layanan konseling (Hartono dan Soedgi2@IR: 76).

Konseli atau klien adalah individu atau kelompokgyasedang
mengalami atau dalam kondisi kesulitan dengan lgaibmasalah. Oleh
karena mempunyai berbagai kesulitan dan masalaka rmhguan klien
datang menemui konselor bersumber dari harapam kiEngenai masalah
yang sedang dirisaukan klien. Dengan demikian, ydingaukan klien
pada saat itu adalah bagaimana mengatasi ganggubahkan klien tidak

mengerti perasaannya dan apa yang dikehendakirheluse menemui
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konselor. Perlu ditegaskan bahwa klien menghadinskling dengan
harapan-harapan dan tujuan-tujuan khas dan beragdam Kklien.

seperangkat harapan dan tujuan itu mempengaruth demn hasil
konseling, dan menentukan apakah konseling akdanpet; atau perlu
direfer, ataukah konseling diakhiri (Mappiare,2008: 43).

Dalam proses konseling, konselor mendorong kliemgeeali
potensi diri atau memahami dirinya, memahami lingjannya, dan
membantunya mengambil keputusan yang tepat sesumgjad keadaan
dirinya, berani menanggung resiko dari keputusamgydibuatnya, dan
menemukan berbagai pilihan hidup yang akan mendamtaya pada
kebahagiaan (Erhamwilda,2009: 75). Dijelaskan baliien bukanlah
objek konseling, melainkan sebagai subjek yang dmebang. Klien
adalah hamba Allah yang menjadi amanat bagi sedkangelor. Klien
bukanlah objek konselor untuk diperlakukan tanpai moral-religius,
akan tetapi menghargainya sebagai pribadi yang ekardarena itu di
dalam hubungan konseling klien yang harus banyakidega mengenai
dirinya dan bukan konselor. Sebab itu upaya konsmenggali potensi
dan kelemahan serta kesulitan klien, kemudian ldiean mengungkapkan

segalanya dengan jujur dan terbuka (Willis,2004: 24

. Karakteristik Klien

Menurut Hanna Djumhana Bastaman, salah satu cimusia
antara lain adalah bahwa ia merupakan kesatuaredg@t dimensi yakni

fisik-biologi, mental-psikis, sosio-kultural, dapistual (Bastaman,2001.:
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23). Sebagaimana seorang klien mempunyai berbaleirfpembentukan
dimensi manusia menjadikan klien memiliki keunikantentu. Menurut
Hartono dan Soedarmadiji (2012:77), keunikan tetsaara lain yaitu:

a. Keunikan Kebutuhanniqueness of Needs
Klien sebagai individu memiliki kebutuhan dasar,pesti
kebutuhan untuk mempertahankan hidup (eksistengian
mengembangkan diri. Intensitas kebutuhan yang Uarbeda
sehingga menimbulkan keunikan, dan hal ini harpertiatikan oleh
konselor dalam pelayanan konseling (Hartono dand&oead;i,
2012:77). Lebih lanjut, menurut Abraham Maslow daléeorinya
hierarki kebutuhanngeds hierarchy theoyybahwa setiap individu
memiliki kebutuhan-kebutuhan dasar yaitu: (1) kebah fisiologis
(physiological needs (2) kebutuhan rasa amasafety needs (3)
kebutuhan sosials¢cial needs (4) kebutuhan harga diriegteem
need$; dan (5) kebutuhan aktualisasi dse(f-actualization neegls
b. Keunikan Kepribadianuniqueness of Personaljty
Kepribadian klien adalah totalitas sifat, sikapn daerilaku
konseli yang terbentuk dalam proses kehidupan. kgnteori
konvergensi dari Wiliam Stern, kepribadian indivicherupakan hasil
konvergensi (gabungan) dari pengaruh faktor-fakit@rnal dan faktor
eksternal. Faktor-faktor internal adalah semuaofakéng berasal dari
diri konseli, di antaranya yaitu faktor yang dibaveajak lahir
(hereditag yaitu temperamen dan Kkonstitusi. Sedangkan faktor
eksternal adalah semua faktor yang bersumberidgkiungan sekitar,
seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolahn dimgkungan
masyarakat yang mempengaruhi perkembangan kepaibaklien.
Dengan berbagai keunikan dalam kepribadiannya, makaselor
harus mampu memahami berbagai aspek keunikan terseb
c. Keunikan IntelegensiJnigeness of Intelligenge
Intelegensi adalah kemampuan mental umum konselg ya
bersifat potensialpptential ability). Kemampuan potensial merupakan
kemampuan yang bersifat laten, yaitu kemampuan efionstuk
melakukan sesuatu dengan cara-cara tertentu yangunja®g
kemampuan nyataa¢tual ability) seperti: prestasi belajar, kinerja,
karya dalam bidang mekanik, seni, sastra, bisrés) sebagainya.
Dalam proses konseling, konselor harus memperhmtikapek
intelegensi konseli untuk memilih strategi yangateggar tujuan
konseling tercapai.
d. Keunikan BakatWniqueness of Aptitugle

Bakat adalah kemampuan khusus konseli dalam bedrbaga

bidang, misalnya: bidang numerikal, verbal, muséqi, mekanik, dan
bidang lainnya. Konselor harus memperhatikan sét@yseli dengan
bakat yang berbeda-beda, karena potensi tersebutpemgaruhi
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kecenderungan-kecenderungan mereka dalam berperiRtayanan
konseling pada hakikatnya memfasilitasi perkemband@nseli,
termasuk perkembangan bakaptftude development
e. Keunikan Motif dan Motivasiynigueness of Motive and Motivatjon

Setiap individu memiliki motif dan motivasi dalamtensitas
yang tidak sama. Motif konseli adalah suatu keageeta diri konseli
yang berperan mendorong timbulnya tingkah laku. aBgkian
motivasi yaitu segala sesuatu yang menggerakkaanmm baik
sumbernya dari faktor internal maupun dari faktksternal. Motivasi
konseli memiliki kaitan dengan motifnya, karena &dihan motivasi
untuk menggerakkan motif dalam menguatkan intemsgarilaku
konseli. Sehingga kaitannya dengan proses konseldagaimana
konselor mampu berupaya meningkatkan motivasi Kordaam
proses konseling.

f. Keunikan Minat Uniqueness of interést

Minat konseli adalah kecenderungan konseli untukartié&
pada suatu kegiatan tertentu. Minat merupakan potgpical yang
menunjang perilaku individu. Dalam proses konselingnseli
memiliki intensitas minat yang tinggi dan rendaddiJdealnya supaya
proses konseling dapat berlangsung dengan baik,a nianseli
diberikan penguatan agar mempunyai intensitas nyarag tinggi.

Dengan berbagai perbedaan individual di atas, rkakaelor harus
memperhatikan latar belakang dan perkembangan deErdamensi yang
dimiliki individu tersebut, agar proses pemberiaantoan sesuai dengan

tujuan dan hasil yang maksimal.

C. Bimbingan dan Konseling Islam
1. Pengertian bimbingan dan konseling Islam
Bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiataug yategral
yang saling terkait. Adapun pengertian bimbingan kianseling menurut
Prayitno adalah proses pemberian bantuan yang udtdek melalui
wawancara konseling oleh seorang ahli (disebutonskepada individu
yang sedang mengalami suatu masalah (disebut kij@mg bermuara

pada teratasinya masalah yang dihadapi klien (fP@ydan Erman
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Anti,1999: 104). Sedangkan menurut Bimo Walgitomibingan dan
konseling adalah bantuan atau pertolongan yangiki#mekepada individu
atau sekumpulan individu dalam menghindari atau gatsi kesulitan-
kesulitan di dalam kehidupannya agar dapat menc&pséejahteraan
hidupnya (Walgito,1995: 4). Dari beberapa pengertth atas, dapat
dipahami bahwa bimbingan dan konseling adalah suatses pemberian
bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli kepadeasgaatau beberapa
orang, agar mampu mengembangkan potensi bakat, t,migan
kemampuan yang dimiliki, mengenali dirinya sendimengatasi
persoalan-persoalan sehingga mereka dapat menentgediri jalan
hidupnya secara bertanggung jawab tanpa bergakemada orang lain
(Kartono,2002: 115).

Adapun pengertian bimbingan dan konseling IslamungrAinur
Rahim Faqih adalah proses pemberian bantuan terhiaddvidu agar
mampu hidup selaras dengan ketentuan Allah, seaidggat mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat (Fagih,2001: d3lasgkan menurut
Hallen, bimbingan dan konseling Islam adalah susaha membantu
individu dalam menanggulangi penyimpangan perkemg@an fitrah
beragama yang dimilikinya, sehingga ia kembali nagilayi peranannya
sebagai khalifah di bumi dan berfungsi untuk merya&m mengabdi
kepada Allah SWT, sehingga akhirnya tercipta kembabungan yang
baik dengan Allah, dengan manusia dan alam sen(idatien,2002: 22).

Akhirnya dirumuskan pengertian Bimbingan dan Koimgelslam adalah
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suatu proses dalam bimbingan dan konseling yaagudn mendasarkan
pada ajaran Islam, untuk membantu individu yang pweiyai masalah
guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (S2@@yo6: 19).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahamvédakedua
istilah tersebut sama-sama terkait dengan aktifi@selping relationship
yang arah kegiatannya dimaksudkan untuk membandividu atau
kelompok individu muslim agar menyadari eksisteyasisebagai makhluk
beragama yang harus senantiasa berpegangan paidiailailagama yang
diyakini, serta menjadikan Al-Qur'an dan As-SunaibNsebagai sumber
kekuatan moral bagi pelaksanaan aktifitas bimbingasu konseling
(Komarudin,2008: 74).

. Landasan Bimbingan dan Konseling Islam

Landasan utama bimbingan konseling Islam adala@uxlan dan
Sunnah, sebab keduanya merupakan sumber pedomarodidas puncak
umat Islam (Rachman,1996: 3). Di dalam Al-Qur'am ddadits, banyak
ditemukan ayat-ayat yang substansial, terkait @eagan prinsip-prinsip
mendasar dari nilai, filosofi, dan pelaksanaan lmgdn dan konseling
(Komarudin,2008: 89). Kita pun dapat melihat awajasah konseling,
dengan mengamati dan menelaah kehidupan Rasulliladdalah sejarah
terdekat yang ada dengan kaum muslimin. Allah SQwerfirman (Al

Ahzab, 45-46) :
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D000 YO RNHA R * o Se 71 I=iNe)
CBYO.D X COBN DY LRI 004G 60
Artinya: Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk mienjad
saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi patamg
Dan untuk menadi penyeru kepada agama Allah demgan
Nya dan untuk menadi cahaya yang menerai@.S. Al
Ahzab :45-46) (Depag RI, 1995: 339)

Menurut ayat di atas, terlihat jelas bahwa Allahnméus Rasulullah
untuk menjadi pendidik dan konselor bagi umatnya.

Agar dapat berdiri tegak, maka layanan bimbingam ktanseling
perlu dibangun pula di atas landasan yang kokohgatermencakup
landasan filosofis, psikologis, sosial-budaya, ddndasan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Febrini,2011: 25-4ljuya
a. Landasan Filosofis

Dari berbagai aliran filsafat, para penulis Bakdt{or Frank,
Patterson, Alblaster & Lukes, Thompson & Rudolphlach Febrini
(2011:51), mendeskripsikan tentang hakikat marseegai berikut:

1) Manusia adalah makhluk rasional yang mampu berfikam
mempergunakan ilmu untuk meningkatkan perkembadgarya.

2) Manusia dapat belajar mengatasi masalah-masalahg yan
dihadapinya apabila dia berusaha memanfaatkan kposm
kemampuan yang ada pada dirinya.

3) Manusia berusaha terus-menerus memperkembangkan dan
menjadikan dirinya sendiri khususnya melalui peihaial.

4) Manusia dilahirkan dengan potensi untuk menjadk lolain buruk,
dan hidup berarti upaya untuk mewujudkan kebaikean d
menghindari atau setidak-tidaknya mengontrol kedoaik

5) Manusia memiliki dimensi fisik, psikologis dan spial yang
harus dikaji secara mendalam.

6) Manusia akan menjalani tugas-tugas kehidupannya dan
kebahagiaan manusia terwujud melalui pemenuhanstugmas
kehidupannya sendiri.

7) Manusia adalah bebas merdeka dalam berbagai ketsaibaya
untuk membuat pilihan-pilihan yang menyangkut
perikehidupannya sendiri. Kebebasan ini memungkinkenusia
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berubah dan menentukan siapa sebenarnya dan akgadimapa
manusia tersebut.

b. Landasan Psikologis
Landasan psikologis merupakan landasan yang dapat
memberikan pemahaman bagi konselor tentang peritedividu yang
menjadi sasaran layanan klien. Untuk kepentinganbirigan dan
konseling, beberapa kajian psikologi yang perlwdsai oleh konselor
adalah tentang:(a) motif dan motivasi; (b) pembawa@ean lingkungan;
(c) perkembangan individu; (d) belajar; dan (e)rkegdian.
c. Landasan Sosial-Budaya
Landasan sosial-budaya merupakan landasan yangt dapa
memberikan pemahaman kepada konselor tentang dikesssialan
dan dimensi kebudayaan sebagai faktor yang memperigaerilaku
individu. Seorang individu pada dasarnya merupakamoduk
lingkungan sosial-budaya dimana ia hidup.
d. Landasan Religius
Landasan religius dalam layanan bimbingan dan Himgse
ditekankan pada tiga hal pokok, yaitu: (a) mangsibagai makhluk;
(b) sikap yang mendorong perkembangan dari marhesiglan ke
arah dan sesuai dengan kaidah-kaidah agama; dampéyp untuk
memungkinkan berkembang dan dimanfaatkannya secptianal
suasana dan perangkat budaya, serta kemasyargkaigrsesuai dan
meneguhkan kehidupan beragama untuk membantu pleake@an dan

pemecahan masalah).
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Berdasarkan landasan bimbingan dan konseling di, ateka
dalam pelayanan bimbingan dan konseling perlu memagigan berbagai
landasan yaitu landasan Al Qur'an dan Hadits, dilipgsikologis, sosial-
budaya, dan landasan religius khususnya dalam nsmaindividu
sebagai klien.

. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan dan konseling Islam memiliki fungsi sediagana
fungsi konseling pada umumnya yaitpertama fungsi preventif atau
pencegahan, yakni mencegah timbulnya masalah Esd@sngKedua,
fungsi kuratif atau korektif, yakni memecahkan ataxenanggulangi
masalah yang sedang dihadapi seseorgrtga, fungsi preservatif dan
developmental, yakni memelihara agar keadaan yigia§g baik menjadi
baik kembali, dan mengembangkan keadaan yang shbdi&hmenjadi
lebih baik (Musnamar,1996: 4). Dawelima fungsi pemahaman, yaitu
fungsi bimbingan dan konseling membantu konseli aragemiliki
pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan linggunya (pendidikan,
pekerjaan, dan norma agama) (Hikmawati,2011: 16).

Sebagaimana fungsi kegiatan bimbingan dan konsdéngebut
yaitu fungsi pemahaman, preventif, kuratif, preagf\dan developmental,
menegaskan bahwa membantu mewujudkan diri sebagausia
seutuhnya yang selaras dengan perkembangan unsimyadidan
pelaksanaan fungsi atau kedudukannya sebagai nkakfiah (makhluk

religius), makhluk individu, dan makhluk sosial.
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4. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam
Terdapat kaidah-kaidah yang harus diterapkan dpatdaenjamin
efisiensi dan efektifitas proses dan hasil-hasildgiam penyelenggaraan
pelayanan bimbingan dan konseling. Kaidah tersditenal dengan asas-
asas (Febrini,2011: 43-47). Musnamar (1992:20) ateEnkan asas-asas
atau prinsip-prinsip pelaksanaan bimbingan dan éorg Islam yang
berhubungan dengan pemahaman manusia sebagaitberiku

a. Asas fitrah
Bimbingan dan konseling Islami merupakan bantuapadée
klien atau konseli untuk mengenal, memahami, damgmeyati
fitrahnya, sehingga segala gerak tingkah laku datakannya sejalan
dengan fitrahnya tersebut. Manusia menurut Islaahiolkan dengan
membawa fitrah, yaitu berbagai kemampuan poterisaalaan dan
kecenderungan sebagai muslim atau beragama Islam.
b. Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah
Bimbingan dan konseling Islami memperlakukan klnn
sebagai makhluk jasmaniah-rohaniah, tidak hanyaandang sebagai
makhluk biologis semata, atau makhluk rohaniah s&nBimbingan
dan konseling Islami membantu individu untuk hidalam
keseimbangan jasmaniah dan rohaniah tersebut.
c. Asas keseimbangan rohaniah
Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir,
merasakan atau menghayati, kehendak atau hawa, radsuakal.
Sedang bimbingan dan konseling Islami menyadarin akadrati
manusia tersebut, maka konselor membantu klienyatag dibimbing
memperoleh keseimbangan diri dalam mental rohaeiakebut.
d. Asas kemaujudan individu
Bimbingan dan konseling Islami, berlangsung padtaa ci
manusia menurut Islam, memandang seseorang indimielwpakan
suatu maujud (eksistensi) tersendiri. Individu mamai hak,
perbedaan dengan individu lainnya, dan mempunyaniekdekaan
pribadi sebagai konsekuensi dari haknya dan kemamfundamental
potensi ruhaniahnya.
e. Asas sosialitas manusia
Manusia merupakan makhluk sosial dengan berbaghki ha
seperti: pergaulan, cinta, rasa aman, penghatgaaadap diri sendiri
dan orang lain, rasa memiliki dan dimiliki adalaal lyang sangat
diakui dan diperhatikan dalam bimbingan dan kongelslami.
f. Asas kekhalifahan manusia
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Manusia mempunyai tanggung jawab yang besar yaliagai
“khalifatullah fil ard”. Maka dari itu, bimbingan dan konseling Islami
berfungsi agar manusia menjadi makhluk berbudayem yaengelola
alam sekitar dan memelihara ekosistem.

Dengan berasaskan bimbingan dan konseling Islaraga@hana
penjelasan di atas, maka pelaksanaan pemberianamaakan berjalan
sesuai dengan prinsip-prinsip kemanusiaan dalansepranemahami
manusia.

. Tahapan Bimbingan dan Konseling Islam

Sebagaimana tahapan konseling pada umumnya, layanan
bimbingan dan konseling Islam juga terbagi dalaga tiahapan, yakni
tahap awal, tahap pertengahan, dan tahap akhianb&hap awal disebut
sebagai tahapksplorasij yaitu suatu ketrampilan konselor untuk menggali
perasaan, pengalaman, dan pikiran klien. Hal inntipg karena
kebanyakan klien menyimpan rahasia batin, atau ktidaampu
mengemukakan pendapatnya dengan terus terang (Kdimadkk,2010:
89). M. Sholehudin (1993) dalam Nurhayati (2011)12Renyebutkan
bahwa konseling pada tahap ini difokuskan untuR: reembuka dan
menjalin hubungan konseling, (b) mengklarifikasirpasalahan klien, (c)
menentukan apakah konseling ini sebaiknya dilapjutktau tidak, dan (d)
menstruktur hubungan konseling.

Tahapan layanan yang kedua adalah tahap kerja lyarigjuan
mengolah atau mengerjakan masalah klien (Komaruwtkk, 2010:91).
Pada tahap ini langkah pertama adalah proses ianajakni langkah

untuk memahami kehidupan individu dengan memandaatkata yang
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telah dikumpulkan dari berbagai sumber dalam pre&splorasi masalah.
Proses selanjutnya adalah prosegesa yakni proses pengorganisasian
dan perangkuman data-data yang terhimpun sehirggpak dengan jelas
gejala atau keluhan-keluhan klien. Langkah selagputadalah proses
diagnosayaitu berupa langkah interpretasi data dalam Raijta dengan
perkiraan penyebab masalah yang paling mendekdienegan atau
menghubungkan sebab akibat yang paling logis aaiorral. Kemudian
langkah selanjutnya adalah prospsognosa yakni berupa langkah
meramalkan akibat yang mungkin timbul dari masalaih dan
menunjukkan perbuatan-perbuatan yang dapat di{Slitkardi,1985: 106-
107).

Selanjutnya tahapan akhir dari pelaksanaan laybamabingan dan
konseling adalahreatmen yaitu pemeliharaan yang berupa inti dari
pelaksanaan konseling yang meliputi berbagai bensaka, di antaranya
yaitu: menciptakan hubungan yang baik antara konsdhn klien,
menafsirkan data, memberikan berbagai informasitasmerencanakan
berbagai bentuk kegiatan bersama klien (Sukards1987). Tahapan
yang bertujuan agar klien mampu menciptakan tinaddkalakan positif
seperti perubahan perilaku dan emosi serta peraabamasa depan
(Komarudin, dkk, 2010: 100).

Berdasarkan tahapan di atas, maka pemberian biarbimzn

konseling mengacu pada berbagai tahapan terselwigsifiya agar
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pelaksanaan sesuai dengan tahapan demi tahapartefangerprogram

sehingga lebih terukur dan efisien.

D. Urgensi Pemahaman Klien dalam Bimbingan dan Konseling | lam

Gustad (dalam Juliane, 2010) mendefinisikan kongelsecara
sederhana sebagai proses berorientasi pembelajdadaom hubungan
perorangan. Klien dibantu untuk mengenal dirinylaiHedalam, menerima
dirinya, dan belajar mengolah pemahamannya untuknbeatuk persepsi
yang lebih jelas. Dengan demikian, klien dapat maren tujuan yang lebih
realistis dan akhirnya menjadi lebih bahagia dadpktif dalam kehidupan
bermasyarakat (Juliane, 2010:58). Untuk mencapaiatutersebut, maka
sangat diperlukan berbagai upaya konseling dalamahami berbagai aspek
yang dimiliki klien. Sehingga dalam proses kongglmenurut Yusuf (2005:
79), diperlukan langkatabayyun yaitu memperoleh kejelasan informasi atau
data mengenai pribadi klien sebelum memberikartrireiat atau intervensi.
Langkah ini sangat baik, karena dapat mencegahdieyja kesalahan atau
kekeliruan dalam memberikan konseling.

Upaya memperoleh kejelasan dalam membantu klien ahami
dirinya sebagai salah satu fungsi bimbingan dansé&amy pada dasarnya
merupakan kegiatan dakwah. Sebagaimana hadits (Naliawi,2008: 104),
tentang perintah mengajak manusia atau klien kekalbakan, yaitu:

“Barang siapa berdakwah untuk mengajak petunjuk ikeaba maka

baginya pahala-pahala orang yang melakukannya tamgagurangi
sedikitpun pahala kebaikan mereka.”
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Mengacu pada hadits diatas, seorang konselor dituntuk mengajak
klien kepada kebaikan, sehingga klien memahamidagitpotensi dirinya dan
mampu mengenali permasalahannya. Kegiatan bimbidgarkonseling yang
tujuannya adalah membantu klien mengharuskan kmnsekengerti dan
memahami dengan baik kliennya (obyek dakwah). Sebwma Nabi
Muhammad saw. mengajarkan kepada seorang juru thamtak mengenali
obyek dakwah dengan baik (Pimay,2006: 29). Sabda Mahammad saw.
(Amin,2009: 69):

W3 38 e 0 b

“Berbicaralah dengan manusia sesuai kadar pemikinaereka”.
(Shahih Muslim)

Berdasarkan hadits di atas, disimpulkan bahwa psetmividu
memiliki kadar ukuran masing-masing dengan berbgmabedaan yang
dimilikinya. Maka dalam memberikan bantuan, ataumiperi pelajaran
disesuaikan dengan kemampuan yang bersangkutam#luhas,1992: 9).

Suatu upaya dalam layanan konseling adalah prosesbgyian
bantuan individu (anak, remaja, atau dewasa), aganpu mengembangkan
potensi dirinya sebagai makhluk yang berdimensipdilm-sosiospiritual,
sehingga menjadi insan yang dapat memaknai hidupapagai hamba dan
khalifah Allah Swt di muka bumi ini (Yusuf,2004: 97 Senada dengan hal
tersebut, konseling menekankan pengembangan potangi terkandung di
dalam dirinya, termasuk dalam potensi itu adalgbelasntelektual, afekiif,
sosial, emosional, dan religius (Willis,2004: 18pnsep tersebut mengacu

pada perkembangan konseling dewasa ini lebih banyshggunakan
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pendekatan perkembangadeyelopmental approaghdalam prosesnya dan
menjadikanwellnesssebagai landasan dalam kegiatan konseling. Dah tela
disepakati bahwavellnessmerupakan bagian dari tujuan konselidgeliness
merupakan suatu kondisi yang lebih luas dan menyeuidak hanya sehat
jasmani atau mental, akan tetapi kepribadian séameluruhan sebagai suatu
refleksi dari kesatuan unsur jasmani dan rohanias@teraksinya dengan
dunia luar. Dengan demikiamellnessmerupakan konsep sehat yang bersifat
multidimensional, mencakup dimensi fisik, emosigregiritual, vokasional,
dan intelektual (Surya,2003: 181).

Konsep di atas, senada dengan salah satu tujuabinigiam dan
konseling Islam yaitu terciptanya kesehatan mesggkorang. Sebagaimana
dijelaskan oleh Yusuf (2004:22), mengenai karaktéripribadi yang sehat
mentalnya, dapat dilihat dari empat aspek yaitu:

1. Aspek fisik, dengan karakteristik yaitu: perkembamgyya normal;
berfungsi untuk melakukan tugas-tugasnya; dan sttiak sakit-sakitan.

2. Aspek psikis, dengan karakteristiknya yaitu: resgerkadap diri sendiri
dan orang lain; memiliki insight dan rasa humor; nmii&i respons
emosional yang wajar; mampu berpikir realistik dzbjektif; terhindar
dari gangguan-gangguan psikologis; bersifat kredgi inovatif; bersifat
terbuka dan fleksibel, tidak difensif; dan memilidrasaan bebasgnhse of
freedon).

3. Aspek moral-religius, dengan berbagai karaktemstk yaitu: beriman
kepada Allah, taat mengamalkan ajaran-Nya, jujorarsah (bertanggung
jawab), dan ikhlas dalam beramal.

4. Aspek sosial, dengan karakteristiknya yaitu: medingerasaan empati dan
rasa kasih sayangpifectior) terhadap orang lain, serta senang untuk
memberikan pertolongan kepada orang-orang yang nhgkaa
pertolongan (sikap altruis); mampu berhubungan derggang lain secara
sehat, penuh cinta kasih dan persahabatan; bersdtaan dan mau
menerima tanpa memandang kelas sosial, tingkatigikad, politik,
agama, suku, rasa, atau warna kulit.
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Sebagaimana uraian di atas, pada dasarnya krgehat merupakan
keadaan seimbang antara aspek bio-psiko-sosidespigang dinamis yang
memungkinkan individu untuk menyesuaikan diri sgga dapat berfungsi
secara optimal guna memenuhi kebutuhan dasar meléttivitas hidup
sehari-hari sesuai dengan tingkat tumbuh kemban@fgiaul,2009: 68). Jadi
individu yang sehat mentalnya adalah yang mampu anéaatkan potensi
yang dimilikinya, dalam kegiatan-kegiatan yang pbsian konstruktif bagi
pengembangan kualitas dirinya (Yusuf,2004: 20).if8gja potensi yang
dimilikinya akan teroptimalkan sebagaimana mestinya

Lebih lanjut dijelaskan juga bahwa pendekatan tiklimerupakan
pendekatan yang bersifat menyeluruh terhadap chdivilalam kontak
biopsikososial, kultural, dan spiritual. Dalam nksianakan pendekatan
kepada klien secara utuh, seorang konselor diharagkpat bersikap tanpa
memandang latar belakang, agama, suku bangsa,adatalam pelayanan.
Akan tetapi sebaliknya, memandang klien sebagaiusiaryang merupakan
kesatuan jiwa, badan, serta makhluk ciptaan Tuhamg yperlu dibantu
(Juliane,2010: 87). Dengan memahami manusia setanadengan berbagai
latar belakang dan potensinya, maka akan diperdita yang lengkap
mengenai manusia. Sehingga dengan kelengkapantelagbut, individu
dapat berkembang dan teroptimalkan sebagaimanaifyrg

Berdasarkan uraian diatas, dibutuhkan pemahamantetan yang

menyeluruh mengenai manusia untuk menyeimbangkamuase unsur
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kemanusiaan pada diri individu agar konselor tepatiran dalam memberikan

bantuan kepada klien.



